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Abstrak 

Fisika merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami, ditambah dengan 

rendahnya minat belajar siswa dalam membaca buku. Untuk mengatasi masalah 

tersebut maka dilakukan upaya pembelajaran  menggunakan strategi PQ4R 

(Preview,Question,Read,Reflect,Recite,Review) untuk meningkatkan kesadaran 

membaca siswa . Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas proses 

pembelajaran dengan strategi PQ4R  dengan menggunakan sistem penilaian 

Authentic Assessment Based on Teaching and Learning Trajectory (AABTLT) 

with Student Activity Sheet (SAS). Metode penelitian ini adalah metode deskriptif  

dengan langkah-langkah penelitian sebagai berikut : (1)  Melakukan pembelajaran 

PQ4R, (2) Mengukur Efektivitas proses dengan AABTLT with SAS (3) Pengolohan 
data, (4) Pelaporan. Tempat penelitian adalah SMAN 27 Bandung dengan jumlah 

sampel 30 siswa. Hasil penelitian ini menunjukan (1) adanya rekaman otentik 

urutan belajar siswa, (2) terdapat variasi capaian pembelajaran untuk setiap siswa , 

(3) tingkat konsentrasi dan kemampuan membaca siswa berbeda-beda. Adapun 

rata-rata hasil yang diperoleh siswa pada pertemuan pertama menggunakan 

strategi PQ4R menunjukan nilai 76,89 sedangkan pada pertemuan dua 85,16. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan strategi PQ4R dengan AABTLT 

with SAS efektif digunakan untuk proses pembelajaran serta dapat merekam, 

mengukur aktifitas proses pembelajaran secara lengkap. Penelitian ini 

merekomendasikan penerapan AABTLT with SAS untuk strategi belajar yang lain.  

 

Kata Kunci : AABTLT with SAS ; Efektivitas Pembelajaran; Strategi PQ4R. 
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Abstract 

Physics is an elusive subject, coupled with a low interest in student learning in 

reading books. To overcome the problem, the learning effort using PQ4R strategy 

(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) to improve students reading 

comprehension. This study aims to measure the effectiveness of the learning 

process with PQ4R strategy using the Authentic Assessment Based on Teaching 

and Learning Trajectory (AABTLT) system with Student Activity Sheet (SAS). 

The method of this research is descriptive method with the following research 

steps: (1) Performing learning PQ4R, (2) Measuring the effectiveness of the 

process with AABTLT with SAS (3) Data collection, (4) Reporting. Place of 

study is SMAN 27 Bandung with sample number 30 students. The results of this 

study show (1) the existence of an authentic recording sequence of student 

learning, (2) there are variations in learning achievement for each student, (3) the 

level of concentration and reading ability of students vary. The average results 

obtained by students in the first meeting using the PQ4R strategy shows the value 

of 76.89 while at the two meetings 85.16. This study concludes that the use of 

PQ4R strategy with AABTLT with SAS is effectively used for learning process 

and can record, measure the activity of complete learning process. This study 

recommends the application of AABTLT with SAS to other learning strategies. 

 

Keyword : AABTLT with SAS ; Learning Effectiveness ; PQ4R Strategy 
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1. Pendahuluan  

Pembelajaran fisika merupakan 

bagian dari ilmu pengetahuan alam 

(IPA). Dalam mengembangkan 

konsep-konsep pendidikan fisika, 

guru harus memilih strategi 

pembelajaran yang efektif agar 

tercapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan . Selama ini metode-

metode yang dilakukan oleh 

beberapa guru dalam kegiatan-

belajar mengajar siswa di dalam 

kelas, lebih banyak menggunakan 

metode ceramah, diskusi dan tanya 

jawab yang secara umum 

menjadikan guru sebagai pusat 

pembelajaran dan bukan siswa yang 

dijadikan sebagai pusat pembelajaran 

dalam kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas.[1] 

Dalam proses pembelajaran di 

kelas guru sering menghadapi 

peserta didik yang mengalami 

gangguan perhatian, sehingga peserta 

didik kurang mampu memusatkan 

perhatiannya dalam mengikuti proses 

pembelajaran di kelas, akibatnya 

peserta didik kurang dapat 

mengetahui dan memahami materi 

pelajaran yang diajarkan oleh guru 

sehingga tujuan pengajaran pun 

sukar untuk dicapai. [2] 

Disamping itu, pelajaran fisika 

khususnya pada materi gerak 

dianggap terlalu rumit dan banyak 

rumus sehingga banyaknya siswa 

kurang memahami perbedakan 

perpindahan, jarak, percepatan, dan 

kelajuan. Penelitian Fadiah 

(2014:26), mengatakan “Mata 

pelajaran fisika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang tidak disenangi 

oleh siswa, sebagian besar siswa 

memiliki minat dan kemampuan 

yang rendah dalam menguasai 

konsep”[3] 

Maka dari itu peneliti tertarik 

untuk menerapkan sebuah strategi 

pembelajaran pada materi fisika, 

karena kebanyakan siswa merasa 

fisika itu merupakan mata pelajaran 

yang sulit untuk dipahami. Strategi 

PQ4R 

(Preview,Question,Read,Reflect,Reci

te,Review) dikembangkan oleh 

Thomas dan Robinson. Strategi ini 

memungkinkan siswa lebih aktif 

dalam membaca karena memberi 

siswa kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan 

membaca mereka. Menurut 

(Sudarman,2009) Strategi belajar 

PQ4R juga merupakan salah satu 

bagian dari strategi elaborasi yang 
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digunakan untuk membantu siswa 

mengingat apa yang mereka baca 

yaitu : Preview (membaca selintas 

dengan cepat), Question (bertanya), 

Read (membaca), Reflect (refleksi), 

Recite (tanya jawab sendiri), Review 

(mengulang secara menyeluruh) [4] 

dan dapat membantu proses belajar 

mengajar di kelas yang dilaksanakan 

dengan kegiatan membaca 

handout[5]. Membaca dapat 

dipandang sebagai sebuah proses 

interaktif antara bahasa dan pikiran 

dan membaca merupakan aktivitas 

berbahasa ragam tulis[6] 

Untuk membantu dalam proses 

penelitian, peneliti menggunakan 

suatu alat untuk merekam proses 

belajar peserta didik yaitu 

menggunakan penilaian Authentic 

Assessment Based on Teaching and 

Learning Trajectory (AABTLT) with 

Student Activity Sheet (SAS). 

Penilaian ini salah satu penilaian 

otentik yang dapat memberikan 

kesempatan mengevaluasi 

bagaimana pendidikan belajar dan 

peserta didik belajar [7]. Pada 

pembelajaran otentik, kegiatan 

pendidik dan peserta didik harus 

koheren dan konsisten, yaitu adanya 

keselarasan antara lintasan mengajar 

pendidik dengan lintasan peserta 

didik [8]. Alat ini untuk mereka 

proses sejauh mana peserta didik 

menangkap materi yang di baca dan 

di sampaikan oleh pendidik 

menggunakan strategi pembelajaran 

PQ4R dan untuk menghasilkan 

pembelajaran yang efektif. Maka dari 

itu tujuan dari penelitian ini untuk 

mengukur efektivitas proses 

pembelajaran dengan strategi PQ4R  

dengan menggunakan sistem penilaian 

Authentic Assessment Based on 

Teaching and Learning Trajectory 

(AABTLT) with Student Activity 

Sheet (SAS).  

 

2.  Metode 

Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 30 orang yaitu kelas X 

IPA 5 SMAN 27 Bandung. Dalam 

penelitian ini, pemilihan atau 

penetapan subjek penelitian 

dilakukan tanpa melakukan 

randomisasi.  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Menurut 

Sukmadinata (2006) menyatakan 

bahwa penelitian deskriptif 

merupakan suatu bentuk penelitian 

yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan fenomena-
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fenomena yang ada, baik fenomena 

alamiah maupun fenomena buatan 

manusia, fenomena itu dapat berupa 

bentuk, aktivitas, perubahan, 

karakteristik, hubungan, kesamaan 

dan perbedaan antara fenomena yang 

satu dengan fenomena yang 

lainnya[9] Data pada penelitian ini 

diambil dari pengguaan AABTLT 

with SAS dalam merekam proses 

pembelajaran siswa dengan strategi 

pembelajaran PQ4R. Sedangkan 

sumber data pada penelitian ini 

adalah siswa kelas X IPA 5 SMAN 

27 Bandung pada mata pelajaran 

fisika. Pada penelitian kualitatif , 

peneliti merupakan instrument utama 

pengumpul data.  Pengumpul data ini 

dilakukan dengan cara 

mengobservasi proses pembelajaran 

dari awal hingga akhir, menyebar 

alat AABTLT with SAS. AABTLT with 

SAS merupakan salah satu penialain 

otentik. Penilaian otentik ini penting 

karena dapat mengungkapkan 

pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik secara objektif 

(Nicolauo & Constantinou, 

2014)[10]. Penggunaan AABTLT 

with SAS didasarkan pada pernyataan 

bahwa evaluasi harus dapat 

menggambarkan deskripsi peserta 

didik tentang dunia nyata, melatih 

kemampuan berfikir dan 

metakognisi, mengembangkan 

wacana dan mendeskripsikan 

berbagai pilihann (Rule,2006) [11].  

 

3. Hasil dan Pembahasan  

 3.1 Analisis Ketercapain Setiap 

Individu Siswa 

 Berdasarkan hasil capaian 

setiap individu siswa dengan strategi 

PQ4R dengan AABTLT with SAS. 

Hasil yang di peroleh dari penelitian 

ini adalah sebuah grafik nilai/ hasil 

dari penggunaan proses AABTLT 

with SAS dengan strategi PQ4R 

(Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review)  yang di terapkan 

pada materi gerak lurus seperti yang 

terlihat pada grafik tersebut :  

 

Grafik 1 Capaian Setiap Individu  
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Dari grafik 1 dapat di lihat 

bahwa  setiap siswa memiliki 

capaian  variasi pembelajaran yang 

berbeda-beda, adapun pembelajaran 

adalah suatu situasi yang tercipta dari 

interaksi yang berlangsung  antara 

berbagai faktor (multiple factor) 

ataupun komponen; guru, siswa 

(peserta didik), kurikulum, metode, 

sarana dan media serta komponen 

lainnya yang diperlukan[12] . Namun 

dapat terlihat pada pertemuan kedua 

lebih meningkat dari pada pertemuan 

pertama hal ini membuktikan bahwa 

penggunaan strategi PQ4R pada saat 

pembelajaran secara rutin dapat 

meningkatkan proses pembelajaran 

lebih baik, hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian (Yulistiawati,Arum 2012) 

yang  menyebutkan bahwa ada 

pengaruh secara siginifikan 

menggunakan PQ4R terhadap proses 

pembelajaran[13]. Pada grafik 

tersebut dapat terlihat juga nilai 

paling rendah dan paling tinggi dari 

capaian  setiap siswa, nilai yang 

paling rendah adalah  68.75 

sedangkan nilai yang paling tinggi 

adalah 96,88. Nilai yang paling 

rendah ini disebabkan karena masih 

kurangnya pemahaman siswa 

terhadap konsep fisika, dan 

kurangnya percaya diri karena hasil 

sebelumnya yang rendah(Suwanto, 

Kirno)[14]. Ada banyak faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa 

ketika belajar di dalam kelas 

diantaranya faktor internal dan 

eksternal. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Slameto 

(2003:54-72), “Faktor internal adalah 

faktor yang berasal dari dalam diri 

individu seperti kesehatan, 

kecerdasan, minat dan bakat. Faktor 

eksternal adalah faktor yang berasal 

dari luar individu seperti perhatian 

orang tua, ekonomi, teman bergaul 

dan lingkungan masyarakat”.[15] 

3.2 Analisis Rata-rata Capaian 

Individu Setiap Pertemuan  

Berdasarkan hasil rata-rata 

capaian setiap individu pada setiap 

pertemuan menggunakan strategi 

PQ4R dengan AABTLT with SAS, 

dapat terlihat pada grafik tersebut :  
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Grafik 2 Rata-rata Capaian Individu Setiap Pertemuan 

Pada grafik pencapaian setiap 

individu peserta didik pada 

pertemuan pertama pembelajaran  

dapat terlihat bahwa rata-rata dari 

grafik tersebut menunjukan nilai 

rata-rata pada pertemuan pertama 

sebesar 76,89 sedangkan pada 

pertemuan ke 2 meningkat dengan 

rata-rata 85.16. ini menunjukan 

bahwa jelas terlihat pada pertemuan 

ke 2 terjadi peningkatan yang cukup 

tinggi setelah dua kali menggunakan 

strategi PQ4R ini menandakan 

strategi PQ4R jika digunakan secara 

berkala dapat meningkatkan proses 

pembelajaran lebih baik dilihat dari 

rata-rata capaian siswa yang naik, 

maka  terdapat pengaruh penggunaan 

strategi PQ4R (preview, question, 

read, reflect, recite,review) terhadap 

hasil belajar siswa pada materi gerak 

lurus[16].Namun pada pertemuan 

pertama masih rendah karena siswa 

belum terbiasa meggunakan strategi 

PQR4, Menurur Gardner (dalam 

Santiyasa,2) menidentifikasi tiga 

faktor yang mempengaruhi 

rendahnya hasil belajar mahasiswa, 

yaitu: 1) pemilihan strategi 

pembelajaran cenderung 

mentoleransi unitary ways of 

krowing, 2) substansi kurikulum 

yang cenderung dekontekstual, dan 

3) perumusan tujuan pembelajaran 

kurang memahami orientasi pada 

pencapaian ranah belajar pada 

tingkat yang lebih tinggi[17] 

3.3 Analisis Capaian Setiap 

Sintaks PQ4R 

Hasil penelitian ini dapat 

menunjukan juga capaian setiap 

sintaks pada strategi pembelajaran 

PQ4R menggunakan AABTLT wih 

SAS dalam merekam proses 

pembelajaran. Seperti yang kita 

ketahui strategi PQ4R memiliki 6 

sintaks yaitu Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite dan Review 

[18]. AABTLT with SAS juga dapat 

mengukur setiap sintaks tersebut 

70
75
80
85
90

pertemuan 1 Pertemuan 2

76.89

85.16

pertemuan 1

Pertemuan 2
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karena AABTLT with SAS berbentuk 

quis. Setiap quis tersebut mewakili 

setiap sintaks pada strategi PQ4R. 

Starategi pembelajaran PQ4R adalah 

pengembangan dari strategi 

pembelajaran SQ3R dengan 

menambahkan unsur Reflect, yaitu 

aktivitas memberikan contoh dari 

bahan bacaan dan membayangkan 

konteks aktual yang relevan [19] 

Ada 8 quis atau pertanyaan  

dalam penelitian ini yaitu 2 

pertanyaan dengan sintaks  Preview 

yang kemudian diambil rata-ratanya, 

2 pertanyaan dengan sintaks 

Question, 1 pertanyaan dengan 

sintaks Read, 1 pertanyaan pula pada 

masing-masing sintaks Reflect, 

Recite dan Review, dan hasilnya 

terlihat pada grafik tersebut : 

Grafik 3 Capaian Setiap Sintaks PQ4R

Pada grafik 3 dapat terlihat 

hasil setiap sintaks pada pertemuan 1 

dan pertemuan 2 dan terjadi 

kesamaan pola. Penelitian Ahmad 

dan titin (2013:180) tentang 

penerapan strategi pembelajaran 

PQ4R terhadap hasil belajar siswa 

pada materi alat optik. 

Respons siswa terhadap 

penerapan strategi belajar PQ4R 

yang digunakan guru waktu 

mengajar baik sekali. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar 

dengan menerapkan strategi belajar 

PQ4R lebih baik dari pada 

pembelajaran disekolah tersebut.[20]  

Namun, pada sintaks Question 

ternyata memiliki nilai paling rendah 

dan sintaks review yang paling 

tinggi. Ini terjadi karena pada saat 

siswa diberi pertanyaan untuk 

mengukur sintaks Question siswa 

belum di perintahkan untuk 

membaca materi yang akan 

disampaikan sehingga ketika diberi 

pertanyaan siswa cenderung tidak 
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bisa menjawab maka dari itu sintaks 

Question menjadi paling rendah. 

Sedangkan pada sintaks review 

memiliki nilai yang paling tinggi 

karena siswa telah melewati tahap 

sebelumnya pada strategi PQ4R  

anak lebih mudah dalam 

memperoleh informasi tidak hanya 

informasi searah dilakukan oleh 

guru[21]. Hal ini mendorong para 

pendidik untuk menggunakan model 

atau metode pembelajaran yang 

bervariasi (Gatlin & 

Edward,2007)[22] 

3.4 Analisis Keefektifan Strategi 

PQ4R mengunakan AABTL with 

SAS 

Berdasarkan penelitian ini 

dapat di lihat seberapa efektif strategi 

PQ4R menggunakan AABTLT with 

SAS diterapkan pada proses 

pembelajaran materi gerak 

lurus.Adapun belajar adalah proses 

perubahan di dalam kepribadian 

manusia[23] Disamping itu, suasana 

belajar yang kondusif akan lebih 

memotivasi siswa agar belajar lebih 

intensif dan menghasilkan 

pemahaman yang optimal[24], 

Permasalahan yang muncul adalah 

bagaimana agar proses 

pembelajaran optimal, dalam arti 

seluruh peserta didik mendapatkan 

perhatian yang sesuai dengan 

kemampuannya [25], Adapun 

interval nilai keefektifan tersebut 

dapat di lihat pada tabel  di bawah ini 

.

Tabel 1 interval keefektifan setiap nilai 

 

 

 

 

 

Pada pertemuan pertama nilai 

rata-rata yang diperoleh siswa 

sebesar 78,89 ini menunjukan 

strategi  PQ4R menggunakan 

AABTLT with SAS efektif digunakan 

dalam proses pembelajaran pada 

No Interval nilai Keterangan 

1 80-100 Sangat Efektif 

2 70-79 Efektif 

3 60-69 Cukup Efektif 

4 50-59 Kurang efektif 

5 0-49 Tidak Efektik 
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materi gerak lurus. 

Pada pertemuan ke dua nilai rata-rata 

yang diperoleh siswa sebesar 85,16 

ini menunjukan peningkatan dari 

pertemuan sebelumnya hingga 

menunjukan bahwa strategi PQ4R 

sangat efektif digunakan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Arends 

(1997:257) bahwa PQ4R merupakan 

strategi untuk membantu siswa 

memahami dan mengingatkan materi 

yang mereka baca.[26] 

 

4. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahawa  mengenai 

penggunaan Strategi pembelajaran 

PQ4R dengan sistem penilaian 

AABTLT with SAS pada mata 

pelajaran fisika di SMA Negeri 27 

Bandung berjalan baik dan sistematis 

dan menimbulkan nuansa belajar 

yang menyenangkan dan dapat 

meningkatkan kemampuan 

membaca[27]. Siswa menjadi lebih 

aktif dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar. Aktivitas membaca 

yang baik dan benar menyebabkan 

peserta didik mampu mengambil 

intisari bacaan yang dibacanya, 

semakin banyak intisari yang bisa 

dipahami dari bahan bacaannya 

maka semakin banyak pula pengeta-

huan yang di peroleh[28]. Dari hasil 

rata-rata nilai siswa menunjukkan 

bahwa nilai siswa pada penelitian 

kedua mengalami kenaikan menjadi 

85,16 dari penelitian pertama yaitu 

76,9 maka dari itu penggunaan 

strategi PQ4R dengan AABTLT with 

SAS efektif digunakan untuk proses 

pembelajaran serta dapat merekam, 

mengukur aktifitas proses 

pembelajaran secara lengkap. 

pendidikan adalah proses yang 

mutlak harus dialami oleh umat 

manusia sepanjang hidupnya atau 

“long life education”[29].  
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